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ABSTRACT 

Aaptos aaptos sponge is one of the beauties of marine biota which is capable of producing 

bioactive compounds that have the potential as antibacterial. This study aims to determine and measure the 

activity of Aaptos Aaptos sponge extract on the growth of Gram-positive Staphylococcus aureus and Gram-

negative Pseudomonas Aeruginosa from Poopoh waters, Tombariri District. Samples were extracted using 

Maceration method with 95% ethanol solvent. Furthermore, the activity test was carried out using the Kirby 

and Bauer disk diffusion method. The results showed that the average diameter of the inhibition zone from 

the Aaptos aaptos sponge had antibacterial activity from the resulting extract. Antibacterial activity 

contained in the methanol extract resulted 8.00 mm of inhibition against Staphylococcus aureus and 7.00 

mm of inhibition against Pseudomonas aeruginosa bacteria.. This antibacterial activity significantly 

indicates that the Aaptos aaptos sponge has an antibacterial role. 

Keywords: Sponge, Disc diffusion Kirby and Bauer, S.aureus, P.aeruginosa. 

ABSTRAK 

Spons Aaptos aaptos adalah salah satu keindahan biota laut yang mampu menghasilkan senyawa 

bioaktif yang berpotensi sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengukur 

aktivitas ekstrak spons Aaptos aaptos terhadap pertumbuhan bakteri Gram-positif Staphylococcus aureus dan 

Gram-negatif Pseudomonas aeruginosa dari perairan Poopoh Kecamatan Tombariri. Sampel di ekstraksi 

menggunakan metode maserasi dengan pelarut etanol 95% Selanjutnya dilakukan Uji aktivitas menggunakan 

metode disk diffusion Kirby dan Bauer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran rata-rata diameter 

zona hambat dari spons Aaptos aaptos memiliki aktivitas antibakteri dari hasil ekstrak yang dihasilkan. 

Aktivitas antibakteri yang terdapat pada ekstrak metanol menghasilkan daya hambat sebesar 8,00 mm 

menghambat Staphylococcus aureus dan 7,00 mm daya hambat yang menghambat bakteri Pseudomonas 

Aeruginosa. Aktivitas antibakteri yang signifikan menunjukkan bahwa spons Aaptos aaptos memiliki peran 

sebagai antibakteri. 

Kata Kunci : Spons, Disc diffusion Kirby and Bauer, S.aureus, P.aeruginosa. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia adalah salah satu negara 

kepulauan dan menjadi negara kepulauan terbesar 

di dunia, sehingga sering dijuluki menjadi negara 

bahari karena secara mendetail lautnya memiliki 

luas yang lebih besar dari luasnya daratan. 

Indonesia memiliki pulau besar dan kecil 

mencapai 17.504 pulau dan panjang garis pantai 

81.290 km sehingga  menjadi pulau terbesar 

didunia internasional dan dengan berbagai 

keanekaragaman dan potensi peran alam (Kadar., 

2015).  

Laut memiliki keunikan yang 

mengusulkan potensi luas dalam hal 

ditemukannya karya yang belum pernah ada 

sebelumnya di beberapa bidang termasuk ilmu 

dan pengetahuan (Totti et al., 2020). Laut adalah 

wilayah dengan macam hal yang unik dan 

berperan penting dalam hidup, di samping itu 

dalam hal meninjau lebih dalam laut yang bukan 

hanya dimanfaat sebagai sumber persediaan 

makanan dari beragam jenis biota laut yang hidup, 

tapi di dalamnya juga ada yang hidup dan 

berperan sebagai bahan pembuat obat serta 

kosmetik. Terdiri dari banyaknya sumber daya 

didalamnya termasuk sumber daya alam terdiri 

dari biota-biota laut yang berfungsi sebagai bahan 

obat-obatan saat di kelola. Spons menjadi bagian 

jenis biota potensial laut diantaranya sudah ada 

jenis biota laut yang disudah diteliti dan senyawa 

aktif dan di hasilkan didalamnya (Wewengkang 

dkk., 2014). 

Spons adalah salah satu bagian 

penyusun terumbu karang, spons Aaptos aaptos 

termasuk filum porifera yang didalamnya  

memiliki potensi memproduksi senyawa aktif 

metabolit sekunder didalamnya juga bersifat bio 

aktif seperti antibakteri, antijamur juga antikanker 

yang saat ini masih ada banyak biota yang belum 

dimanfaatkan (Menggelea dkk., 2015). Penelitian 

sebelumnya terhadap Aaptos aaptos menyatakan 

bahwa spons ini memiliki senyawa yang aktif, 

karena mampu menghambat pertumbuhan dari 

perwakilan bakteri dengan kategorikan kuat. 

(Nurhamidin., 2022). Penelitian lainnya terhadap 

Aaptos aaptos yang diperoleh dari perairan selat 

lembeh dilakukan pada tahun 2018 menunjukkan 

bahwa spons ini memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

(Tunggali., 2019). 

Penyakit infeksi menjadi salah satu 

masalah kesehatan di Indonesia dan harus 

ditelusuri detailnya. infeksi adalah suatu penyakit 

yang memiliki sebab oleh didalamnya ada 

mikroorganisme patogen dan dapat menimbulkan 

bahaya untuk hidup manusia. Jika terjadi infeksi 

akibat bakteri tentunya pengobatan menjadi tujuan 

utama dan penyebab infeksi  oleh bakteri dapat 

teratasi dengan pengobatan obat antibiotik. Oleh 

karena itu, antibiotika baru atau penemuan baru 

sangat dibutuhkan untuk untuk mengatasi masalah 

tersebut, karena antibakteri/antibiotik merupakan 

suatu zat yang dapat menghambat pertumbuhan 

suatu bakteri (Utomo dkk., 2018).  

Berdasarkan uraian diatas dalam latar 

belakang, maka peneliti menarik kesimpulan 

untuk melakukan proses tahap penelitian dan 

pengujian untuk aktivitas antibakteri dari spons 

Aaptos aaptos diambil dan diperoleh dari perairan 

Pantai Kabupaten Minahasa Desa Poopoh 

Kecamatan Tombariri terhadap tumbuhnya bakteri 

uji Pseudomonas aeruginosa dan Staphylococcus 

aureus. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dimulai dibulan Januari dan 

berakhir pada Mei 2023 di Program Studi Farmasi 

Fakultas MIPA di Laboratorium Farmakognosi & 

Fitokimia, Laboratorium Mikrobiologi Serta 

Fakultas Pertanian di Laboratorium Hama dan 

Penyakit Tumbuhan Universitas Sam Ratulangi. 

 

Jenis Penelitian  

 Aktivitas berupa jenis penelitian yang 

diselenggarakan dengan bentuknya berupa ragam 

eksperimen laboratorium yang akan dilaksanakan 

dengan cara menguji komponen yang diekstrak 

dari spons Aaptos aaptos sebagai antibakteri pada 

Staphylococcus aureus dan Pseudomonas 

aeruginosa. 

 

Alat 

Dalam penelitian ini alat yang 

digunakan  yaitu peralatan selam (Scuba diving), 

plastik zipper lock bag yang bagus, beberapa 

corong seperti corong pisah dan gelas corang, 

kaca sebagai wadah, jas laboratorium, erlenmeyer, 

gelas ukur (pyrex), gelas kimia (pyrex), pisau, 

sarung tangan, masker, 600ml kemasan botol air, 

gunting, talenan, tabung reaksi, penyangga untuk 

tabung reaksi, sampel cup (microtubes, cawan 

petri, timbangan analitik, spatula, oven, pencapit, 

batang pengaduk, bunsen, pipet pasteur, kertas 

label, spidol permanen, cakram (paper disc), 

tranfer loop (jarum ose), vial, lemari es untuk 

pendingin, incubator inucell (N-Biotek), laminary 

air flow, autoklaf (autoklaf KT-30s), mikropipet, 
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Sigmat (jangka sorong), pengambil gambar 

(kamera), dan tissue untuk pembersih. 

 

Bahan 

Dalam Penelitian ini difungsikan bahan 

yang dapat menunjang penelitian yaitu hewan laut 

Aaptos aaptos, mikroorganisme uji dua jenis 

mikroba khususnya bakteri yaitu S.aureus sebagai 

bakteri Gram-Positif dan P.eruginosa sebagai 

bakteri Gram-Negatif, akuades, etanol, metanol, 

pepton, tissue, natrium klorida, nutrient agar, 

kloramfenikol, paper disc, aluminium foil, kertas 

penyaring steril dan media agar  (beef extract). 

 

Pengambilan Sampel 

Sampel yang di pakai yaitu spons 

Aaptos aaptos diambil dari air perairan Pantai 

Desa Poopoh Kecamatan Tombariri Kabupaten 

Minahasa menggunakan alat yang bisa membantu 

yaitu (tabung oksigen, fins, masker, dan snorkel).  

Zipper lock bag  akan digunakan Saat sampel 

didapat, diambil dan akan dimasukkan kedalam 

plastik tersebut tetapi sebelumnya disediakan 

dahulu cool box untuk tempat sampel, kemudian 

setelah disiapkan sampel dibawah ke Farmasi 

Program studi, Universitas Sam Ratulangi di 

dalam Laboratorium pembelajaran mata kuliah 

Farmakognosi dan Fitokimia. Proses sampel 

diambil gambar dan diberi tanda label untuk 

penomoran sampel dilakukan di laboratorium dan 

selanjutnya dideterminasi. 
 

Ekstraksi Sampel 

Ekstrak dari Aaptos aaptos  Spons 

dilakukan dengan cara maserasi dimana pelarut 

etanol 95% digunakan. Pada tahap awal dilakukan 

sortasi basah dengan di bersihkannya sampel dan 

potongannya kecil-kecil kemudian masukkan ke 

dalam botol kemasan 600mL, kemudian sampel 

direndamkan dengan pendispersi etanol sampai 

terendam sempurna semua sampel dengan baik 

dan selama 24 jam didiamkan. Setelah di rendam 

saring sampel dan untuk penyaringan kertas saring 

dapat digunakan, sehingga setelah di sarang akan 

filtrat 1 dan debris 1 akan dihasilkan. Debris 1 

yang dihasilkan kemudian diremaserasi 

menggunakan pelarut etanol seperti perlakuan 

pertama sampai semuanya terendam dan dibiarkan 

selama 24 jam, sampel tersebut disaring 

menggunakan kertas penyaring menghasilkan 

filtrat 2 dan debris 2. Debris 2 kemudian 

diremaserasi dengan pendispersi etanol sampai 

semuanya terendam dan dibiarkan selama 24 jam, 

sampel tersebut disaring menggunakan kertas 

penyaring baru yang nantinya akan menghasilkan 

filtrat 3 dan debris 3. Campurkan Hasil Filtrat 

1,2 ,dan 3 yang di peroleh menjadi satu, dibawah 

ke Fakultas Pertanian khususnya dilaboratorium 

hama dan penyakit kemudian disaring pada alat 

rotary evaporatory sampel untuk dievaporasi pada 

suhu 40℃ hingga kering dan selanjutnya 

timbangan analitik difungsikan untuk menimbang 

sampel. Selanjutnya, ekstrak kasar dibawah 

kembali di Laboratorium Farmakognosi dan 

Fitokimia untuk digunakan dalam pengujian 

antibakteri (Ortez, 2005). 

 

 

Sterilisasi Alat 

Perlengkapan alat dengan berbagai fungsi 

yang akan dipakai dalam pengujian penelitian 

aktivitas antibakteri ini disterilisasikan. Berbagai 

Alat gelas yang digunakan akan diautoklaf selama 

15 menit pada 121°C suhunya, dibakarnya pinset 

dengan api bunsen langsung, dan media lainnya 

juga akan disterilisasi pada autoklaf disuhu yang 

sama yaitu 121°C selama 15 menit (Hafsan, 

2014). 

 

Pembuatan Media Cair 

Pembuatan media ini dilakukan dengan 

proses pertama yaitu dengan mencampurkan 

sebanyak 0,3 g meet extract (ekstrak daging), 0,1 

L aquadest, pepton 0,5 g dan natrium klorida 

sebanyak 0,3 g menggunakan pengaduk magnet 

sampai homogen kemudian campuran media yang 

di buat yaitu media cair menggunakan autoklaf 

disterilisasi  terlebih dulu selama waktu 15 menit 

pada suhu 121°C. Tahap selanjutnya dilakukan 

proses pengukuran pH media cair, dimana kertas 

pH difungsikan. Media cair sebanyak 1 mL di 

pipet , dimasukkan ke dalam tabung reaksi dan 

menggunakan  alumunium foil sebagai penutup 

tabung. Untuk media yang telah dibuat yaitu 

media cair siap dan dapat digunakan untuk  

dikulturnya bakteri percobaan (Orteez, 2005). 

 

Kultur Bakteri 

Media cair yang sudah dibuat dan  

dipersiapkan sebelumnya dilanjutkan dengan 

proses penambahan 1000 µL pada jenis bakteri 

yang telah dikultur yaitu bakteri S.aureus dan 

P.aureginosa ke dalam jenis alat tabung reaksi 

pyrex yang berbeda. Pada tabung jenis ini 

digunakan kertas alumunium foil sebagai penutup 

dan selama 1x24 jam di masukkan ke dalam suhu 

37°C pada alat inkubator (Orteez, 2005). 
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Pembuatan Kontrol Positif dan Kontrol 

Negatif 

Dalam pengujian yang dilakukan didalam 

aktivitas penelitian antibakteri ini, Kontrol yang 

+(positif) difungsikan yaitu Chloramphenicol 

dalam bentuk paper disc sedangkan  Pelarut 

metanol adalah kontrol pembanding yaitu kontrol  

-(negatif) difungsikan,  Kemudian larutan metanol 

diambil sebanyak 100 µL untuk ditotol pada atas 

kertas cakram.  
 

Pembuatan Larutan Uji 

Larutan uji seperti ini disiapkan dengan 

melakukan berbagai cara seperti ditimbangnya 

ekstrak kasar spons A.aaptos sebanyak 2 mg, 

ekstrak dilarutkan dengan bagian cara melarutkan 

kedalam 0,4 mL metanol hingga menghasilkan 

konsentrasi sebesar 250 μg/50 μL yang didapat 

(Orteez, 2005). 

 

Pembuatan Media Agar 

Dicampurkan berbagai bahan untuk 

pembuatan media ini dengan proses pertama  

mencampurkan meat extract (extract daging) 

sebanyak 0,3 g, 1,5 g nutrient agar, pepton 0,5 g, 

natrium klorida 0,3 g, dan 250 mL aquadest 

menggunakan pengaduk magnet atau magnetic 

stirrer hingga tercampur merata kemudian 

disterilisasi menggunakan autoklaf dengan 121°C 

suhu alat selama ±15 menit. Untuk media agar 

layak dipakai dan difungsikan untuk pengujian 

aktivitas antibakteri (Ortez, 2005). 

 

 

Pengujian Aktivitas Antibakteri 

Pengujian penelitian ini difungsikan 

salah satu  bagian metode uji yaitu metode disc 

diffusion Kirby and Bauer (Metode difusi agar). 

Dalam uji pengujian aktivitas untuk kategori 

antibakteri ini, cakram ukuran 6 mm (paper disc) 

dipakai dengan parameter daya serap tiap cakram 

yaitu sebesar 50 µL. Konsentrasi sampel 250 

µg/50 µL yang telah ditentukan ditotolkan 

menggunakan mikropipet pada tiap-tiap cakram 

yang digunakan. Bagian media agar yang telah 

disterilkan pada autoklaf pada suhu 121 ˚C di 

dinginkan sampai suhu 40˚C setelah 15 menit 

diautoklaf. Ke dalam cawan petri, tuangkan media 

agar dan 100 mikroliter banyaknya jenis bakteri 

yang telah di kultur, dipipet kemudian 

diinokulasikan pada media dan ditunggu sampai 

mengerasnya media agar. Label diberikan pada 

tiap-tiap petridish dengan penomoran sampel yang 

sesuai agar tidak terjadi kesalahan penomoran. 

Tiap cakram kertas yang telah diteteskan sampel 

uji spons diambil menggunakan pinset dan di 

masukkan dalam cawan petridish lalu selama 24 

jam masa diinkubasi (Orteez, 2005). 

 

 

Pengamatan dan Pengukuran Zona Bening 

Pengamatan pada tahap ini bisa 

dilakukan setelah masa inkubasi 1x24 jam. 

Daerah sekitaran bagian kertas cakram akan 

menunjukkan pekanya bakteri terhadap jenis 

antibiotik yang dinyatakan dengan diameter zona 

bening. Mistar berskala dapat digunakan dalam  

mengukur diameter zona bening dari hasil 

pengujian cara mengukur diameter zona bening 

yaitu horizontal yang ditambahkan dengan 

diameter zona bening vertikal dan dibagi dua. 

Daya hambat dengan nilai diameter ≥21 mm 

dikategori sangat kuat, daya hambat berdiameter 

11-20 mm dikategori kuat, daya hambat sedang 

dikategori berdiameter 6-10 dan  aktivitas daya 

hambat berdiameter ≤5 mm memiliki kekuatan 

aktivitas daya hambat kategori lemah (Davis  and 

Stout 1971 : Ranggatau dkk., 2022). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Populasi sampel hasil dari Spons Aaptos 

aaptos yang telah diuapkan dan didapatkan 12 

gram. Hasil diperoleh rendemen ekstrak dimuat 

pada keterangan bagan rendemen ekstrak tabel 1. 

 

Tabel 1. Rendemen Ekstrak Spons Aaptos aaptos 

No Sampel Berat (g) Rendemen (%) Warna 

1. Ekstrak Etanol 12,00 4,05 Merah Kecoklatan 
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Tabel 2. Hasil Aktivitas Pengujian Antibakteri dari Spons Aaptos-aaptos terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus & Pseudomonas aureginosa 

Pembahasan  

Determinasi Sampel  

Determinasi Spons Aaptos aaptos 

dilakukan di Fakultas MIPA Program Studi 

Farmasi Universitas Sam Ratulangi. Determinasi 

pada penelitian dilakukan untuk tujuan 

menunjukkan identitas benar dari sampel yang di 

ambil dan dilakukan uji aktivitas antibakteri 

sampel yang sesuai yaitu Spons Aaptos aaptos 

agar tidak terjadi kesalahan saat penelitian. 

 

Ekstraksi 

Sampel spons Aaptos aaptos adalah 

sampel yang diambil dari desa poopoh kecamatan 

tombariri kabupaten minahasa pada perairannya, 

di ekstraksi menggunakan metode maserasi. Pada 

penelitian metode ini digunakan karena cukup 

efektif, pengerjaannya mudah, dan mencegah 

kerusakan karena tidak menggunakan suhu yang 

tinggi sehingga aktivitas kandungan kimia pada 

populasi sampel yang tidak bisa tahan akan suhu 

tinggi tidak menjadi rusak (Susanty dan Bachmid, 

2016). Pelarut etanol digunakan sebagai pelarut 

ekstraksi dikarena etanol dapat bercampur air, 

mempunyai sifat selektif, ekonomis dan mudah di 

dapatkan serta mampu mengekstrak sebagian 

besar senyawa kimia yang terkandung dalam 

populasi sehingga efisien untuk digunakan (Chen 

dkk., 2020).  

Ekstraksi pada spons Aaptos aaptos  

yang menggunakan metode maserasi dengan 

konsentrasi 95% pelarut etanol, dikarenakan 

konsentrasi pelarut ini tinggi hingga dapat 

menarik kandungan kimia pada populasi sampel 

dengan baik dan bersifat toksiksitas rendah untuk 

jenis pelarut ini, sehingga kandungan kimiawi 

pada sampel tidak ada bahaya kerusakan dan 

meminimalisir bahaya yang akan terjadi 

(Rima,2014). Proses maserasi metode ini dengan 

menggunakan pelarut etanol akan semakin besar 

daya merusak dan menembus sel dari spons 

Aaptos aaptos. 

Selanjutnya remaserasi atau bagian  

pengulangan yang dilakukan mendapat hasil 

berwarna merah kecoklatan dan untuk 

meningkatkan kemaksimalan penarikan 

kandungan senyawa pada populasi sampel 

dilakukan remaserasi dengan tujuan baik untuk 

memaksimalkan aktivitas (Mujipradana dkk., 

2018). alat evaporatory pada tahap ini digunakan 

dengan tujuannya untuk menarik cairan pelarut 

pada hasil maserasi dengan suhu 40°C dan perlu 

diperhatikan kestabilan alat dan pemakaiannya 

agar tidak terjadi kontaminasi. Suhu 40°C yang 

difungsikan harus dibawah titik didih pelarut yang 

di pakai sehingga tidak akan dapat merusak 

kandungan kimia pada proses penguapan. Titik 

didih pelarut etanol yang digunakan berada pada 

suhu antara 70-78°C sehingga suhu yang 

digunakan pada alat evaporator stabil untuk 

digunakan (Galih Panji, 2019). Dari proses 

penguapan yang dilakukan didapatkan ekstrak 

kasar sebesar 12 g seperti pada hasil table 1. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Dalam pengujian aktivitas antimikroba 

khususnya bakteri, dipakai dan dipilih difusi agar 

sebagai metodenya. Dalam pengujian ini 

menggunakan jenis bakteri S.aureus juga 

P.aeruginosa sebagai perwakilan bakteri gram 

positif dan gram negatif, Pengujian dengan 

digunakannya kedua jenis gram bakteri ini agar 

dapat melihat prosesnya hingga aktivitas spons 

sebagai antibakteri pada sampel uji Aaptos aaptos. 

Penggunaan metode pengujian difusi agar, 

dikarenakan tekniknya lebih mudah, ketelitian 

dalam pengujian sensitivitas dan metode yang 

serbaguna bagi beberapa jenis bakteri patogen 

yang tumbuh cepat dan sering digunakan dalam 

uji kepekaan antibiotik (Ranggatau dkk., 2022). 

Hasil mekanisme ukur rata-rata diameter 

pengamatan aktivitas daya antibakteri dari sampel 

jenis spons Aaptos aaptos dari ekstrak yang 

dihasilkan dan kemudian di uji pada bakteri 

 

 

               Bakteri Bakteri S.A Bakteri P.A 

S. A P.A C+ C- C+ C- 

I 7,0 7,0  

23 

 

0 

 

21 

 

0 II 9,0 7,0 

III 9,0 8,0 

∑ 25,00 22,00 

x̄ 8,0 7,00 
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Staphylococcus aureus dan Pseudomonas 

Aeruginosa ditunjukkan pada table 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah proses inkubasi selama 1x 24 

jam proses pengamatan pengujian aktivitas jenis 

antibakteri ini dapat dilakukan. Kontrol Positif 

dalam penelitian pengujian ini digunakan dan 

kontrol negatif sebagai bagian pembanding. 

Kloramfenikol adalah Kontrol positif yang 

digunakan dalam penelitian ini, didasarkan untuk 

mengetahui hal yang ada dalam kontrol ini 

dikarenakan dalam kloramfenikol memuat dan 

memiliki spectrum kerja yang luas dan baik untuk 

mencegah bakteri, Kloramfenikol juga memiliki 

mekanisme kerja dengan menghambat sintesis 

protein, dimana bakteri membutuhkan protein 

sebagai nutrisi untuk perkembangan sel bakteri itu 

sendiri (Azhar, 2016). Metanol adalah 

pembandingnya yang difungsikan sebagai kontrol 

negatif dengan tujuan seperti halnya mengetahui 

ada tidaknya pengaruh pelarut terhadap 

pertumbuhan mikroba uji (Ratu dkk., 2019). Zona 

bening atau zona hambat yang dihasilkan akan 

menjadi perbandingan zona hambat yang 

terbentuk selama penelitian pengujian aktivitas 

antibakteri adalah penggunaan pembanding 

kontrol negatif dan kontrol positif. 

Setelah masa inkubasi, diukur diameter 

zona hambat dimana zona hambat yaitu daerah 

jernih terbentuk dari sekitar disk pada tiap cakram 

(tidak ada pertumbuhan bakteri) diukur diameter 

vertikal dan horizontalnya atau diukur dari ujung 

ke ujung yang lain melalui tengahan disk/cakram 

(Soemarno, 2000). Perhitungan dan pengukuran 

hasil zona hambat bertujuan untuk mengetahui 

zona yang terbentuk dengan diameter satuan 

milimeter (mm) dimana tujuan utama dari mistar 

berskala mengukur diameter (mm). 

Hasil ukur rata-rata diameter zona 

penghambat ekstrak Aaptos aaptos dengan 

metanol terhadap Staphylococcus aureus 

menghasilkan daya aktivitas hambat sebesar 8,00 

mm sedangkan daya aktivitas hambat sebesar 7,00 

mm pada bakteri Pseudomonas aeruginosa. 

Aktivitas daya hambat yang paling besar 

dihasilkan oleh kontrol positif yang memakai 

kloramfenikol pada bakteri Staphylococcus 

aureus dengan nilai 23,00 mm dan pada bakteri 

Pseudomonas aeruginosa dengan nilai 21,00 mm 

sehingga dikategorikan daya hambat kuat 

sedangkan untuk ulangan I,II dan III dengan nilai 

rata-rata yang dihasilkan seperti diatas 

dikategorikan daya hambat sedang (Susanto 

dkk.,2012). 

Dalam penelitian peran uji aktivitas 

antibakteri diatas, menunjukkan adanya kontrol 

positif seperti kloramfenikol memiliki fungsi daya 

aktivitas pengaruh hambatan pertumbuhan 

kategori sangat kuat terhadap bakteri S.aureus dan 

P.aeruginosa. Hal ini menunjukkan peranan 

kloramfenikol bahwa memiliki sifat antibakteri 

yang baik untuk menghambat atau membunuh 

bakteri. Dari hasil ini juga menunjukkan bahwa 

ekstrak sampel populasi Aaptos aaptos yang 

dihasilkan memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

perwakilan bakteri uji. 

Hal yang berbeda ditunjukkan 

berdasarkan hasil penelitian sebelumnya dari 

Nurhamidin (2022) diambil dari perairan teluk 

manado dan Tunggali dari perairan selat lembeh 

(2019) yang sama menggunakan ekstrak Aaptos 

aaptos dalam pengujian aktivitas antibakteri. Pada 

hasil pengujian menunjukkan adanya aktivitas 

antibakteri dari populasi spons Aaptos aaptos dan 

menghasilkan aktivitas daya yang menghambat 

yang lebih besar yaitu 20,32 mm tahun 2018 dan 

18,12 mm pada tahun 2021 dikarenakan penelitian 

ini di lanjutkan sampai tahap fraksinasi. Oleh 

karena itu spons Aaptos aaptos memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian, di peroleh data 

dan hasil akhir antara lain menunjukkan bahwa 

hasil ekstrak hewan laut  Aaptos aaptos spons 

memiliki peran sebagai antibakteri karena spons 

ini mampu berperan menghambat tumbuhnya 

bakteri uji S.aureus dan P.aeruginosa, sebagai 

perwakilan bakteri gram positif dan bakteri gram 

negatif, lewat nilai rata-rata dari aktivitas 

antibakteri yang dihasilkan. Dalam tahap 

pengujian sebesar 8,00 mm adalah daya hambat 

pada bakteri S.aureus sedangkan daya hambat 

sebesar 7,00 mm pada bakteri P.aeruginosa, 

dengan kedua hasil dikategorikan daya hambat 

sedang. 
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SARAN 

Perlu dilakukan penelitian tahap lanjutan 

perihal peran senyawa aktif yang terkandung dan 

aktivitas biologis dari spons Aaptos aaptos 

dengan melanjutkan metode ini ke tahap lebih 

lanjut sampai tahap fraknisasi dan penelitian ini 

bisa diarahakan ke penelitian lain seperti anti 

jamur, antioksidan dan antikanker untuk melihat 

aktivitas ekstrak dari Spons Aaptos aaptos. 
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